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ABSTRAK 

Keterampilan menyimak merupakan salah satu aspek penting dalam pembelajaran bahasa, terutama dalam 

meningkatkan kemampuan memahami informasi secara lisan. Banyak siswa mengalami kesulitan dalam 

menyimak karena terbatasnya media pembelajaran yang menarik dan relevan dengan kehidupan mereka 

sehari-hari. Di era digital saat ini, teknologi telah membawa perubahan besar dalam dunia pendidikan. Salah 

satu platform digital yang sangat populer dan dekat dengan kehidupan siswa adalah YouTube. Pemanfaatan 

YouTube dalam pembelajaran menyimak memungkinkan guru menyajikan materi yang lebih variatif, 

menarik, dan sesuai dengan gaya belajar siswa. Dengan mengintegrasikan video dari YouTube dalam proses 

pembelajaran, siswa dapat lebih fokus, tertarik, dan terlibat aktif dalam kegiatan menyimak. Berdasarkan 

hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pemanfaatan YouTube sebagai media pembelajaran menyimak 

sangat efektif dalam meningkatkan kemampuan menyimak siswa. YouTube menyediakan beragam konten 

audiovisual yang menarik, autentik, dan mudah diakses, sehingga mampu menumbuhkan minat belajar serta 

memperkaya pengalaman menyimak siswa dalam konteks nyata. 

Kata Kunci: Media Pembelajaran, Menyimak, Siswa 

 

 

ABSTRACT 

Listening skills are one of the important aspects in language learning, especially in improving the ability to 

understand information orally. Many students have difficulty in listening due to the limited learning media 

that are interesting and relevant to their daily lives. In today's digital era, technology has brought about 

major changes in the world of education. One of the digital platforms that is very popular and close to 

students' lives is YouTube. The use of YouTube in listening learning allows teachers to present materials that 

are more varied, interesting, and in accordance with students' learning styles. By integrating videos from 

YouTube into the learning process, students can be more focused, interested, and actively involved in 

listening activities. Based on the results of the study, it can be concluded that the use of YouTube as a listening 

learning medium is very effective in improving students' listening skills. YouTube provides a variety of 

interesting, authentic, and easily accessible audiovisual content, so that it can foster interest in learning and 

enrich students' listening experiences in real contexts 
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PENDAHULUAN 

Keterampilan menyimak merupakan salah satu aspek penting dalam pembelajaran bahasa, 

terutama dalam meningkatkan kemampuan memahami informasi secara lisan. Namun, dalam praktiknya, 

kegiatan menyimak seringkali kurang mendapatkan perhatian yang memadai dalam proses pembelajaran 

di kelas. Banyak siswa mengalami kesulitan dalam menyimak karena terbatasnya media pembelajaran 

yang menarik dan relevan dengan kehidupan mereka sehari-hari. Menurut Suhendar dan Supinah 
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(1992:4) “Keterampilan menyimak merupakan keterampilan menangkap bunyi-bunyi bahasa yang 

diucapkan atau dibacakan orang lain dan diubahnya menjadi bentuk makna untuk terus dievaluasi,ditarik 

kesimpulan dan ditanggapi”. Satu hal yang sama Akhadiah (dalam Sutari 200: 19) juga mengemukakan 

pengertian menyimak adalah proses yang mencakup kegiatan mendengarkan bunyi bahasa, 

menginterpretasikan, dan mereaksi atas makna yang terkndung didalamya. Keterampilan menyimak 

dapat daiartikan pula sebgai koordinasi komponen-komponen keterampilan baik keterampilan 

mempersepsi, menganalisis maupun mensintesis. 

Sumantri (2015: 115) menyatakan pembelajaran dikatakan efektif apabila mencapai tujuan 

pembelajaran dan siswa dapat menguasai keterampilan yang diperlukan. Wenger dalam Huda (2013: 2) 

menyatakan, “Pembelajaran bukanlah aktivitas, sesuatu yang dilakukan oleh seseorang ketika ia tidak 

melakukan aktivitas yang lain. Pembelajaran juga bukanlah sesuatu yang berhenti dilakukan oleh 

seseorang. Lebih dari itu, pembelajaran bisa terjadi di mana saja dan pada level yang berbeda-beda, 

secara individual, kolektif, ataupun sosial.” Di era digital saat ini, teknologi telah membawa perubahan 

besar dalam dunia pendidikan. Salah satu platform digital yang sangat populer dan dekat dengan 

kehidupan siswa adalah YouTube. Platform ini tidak hanya berfungsi sebagai media hiburan, tetapi juga 

memiliki potensi besar sebagai sumber pembelajaran yang kaya akan konten audio-visual. Video-video 

edukatif di YouTube dapat menyajikan materi menyimak dalam berbagai konteks nyata, dengan bahasa 

yang otentik, serta dapat diakses kapan saja dan di mana saja. “Youtube adalah video online dan yang 

utama dari kegunaan situs ini adalah sebagai media untuk mencari, melihat dan berbagi video yang asli 

ke dan dari segala penjuru dunia melalui suatu web “(Budiargo, 2015: 47). 

Faktanya masih banyak siswa yang me$nghadapi masalah saat me$nyimak ce$rita, se$hingga me$re$ka 

ju$ga ke$su$litan ke$tika diminta u$ntu$k me$nce$ritakan ke$mbali isi dari ce$rita te$rse$bu$t, walau$pu$n gu$ru$ te$lah 

me$mbacakannya de$ngan baik dan de$ngan su$ara yang je$las (Safitri, 2022). 

Dalam pe$mbe$lajaran me$nyimak siswa se$ring te$rjadi be$be$rapa ke$ndala se$pe$rti siswa mu $dah bosan, 

siswa be$rbicara se$ndiri de$ngan te$man, dan siswa me$ngantu$k. Hal te$rse$bu$t yang me$mpe$ngaru$hi 

konse$ntrasi siswa dalam be$lajar (Safitri, 2022). Agar siswa tidak me$rasa je$nu$h saat be$lajar me$nggu$nakan 

me$dia pe$mbe$lajaran, se$orang gu $ru$ pe$rlu$ bisa me$milih me$dia yang te$pat se$su$ai de$ngan karakte$ristik 

mu $rid. Salah satu$ me$dia yang bisa digu$nakan adalah konte$n You$Tu$be$. Saat ini, siswa su$dah familiar 

de$ngan pe$nggu$naan gadge$t dan akse$s inte$rne$t, se$jalan de$ngan ke$maju$an te$knologi saat ini. Ole$h se$bab 

itu $, me$dia pe$mbe$lajaran You$Tu$be$ me$njadi pilihan yang bisa digu$nakan ole$h gu$ru$ u$ntu$k me$ningkatkan 

minat dan e$fe$ktivitas be$lajar para siswa, salah satu$nya de$ngan me$nyajikan konte$n pe$mbe$lajaran yang 

me$narik dan inte$raktif (Purwanti, 2021). 
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Pemanfaatan YouTube dalam pembelajaran menyimak memungkinkan guru menyajikan materi 

yang lebih variatif, menarik, dan sesuai dengan gaya belajar siswa. Dengan mengintegrasikan video dari 

YouTube dalam proses pembelajaran, siswa dapat lebih fokus, tertarik, dan terlibat aktif dalam kegiatan 

menyimak. Selain itu, penggunaan media ini juga dapat membantu meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis dan pemahaman siswa terhadap konteks bahasa secara lebih luas. Faiqah, dkk (2016: 259) 

menjelaskan bahwa YouTube sendiri adalah sebuah situs web video sharing (berbagi video) yang populer 

dimana para pengguna dapat memuat, menonton, dan berbagi klip video secara gratis. Oleh karena itu, 

penting untuk mengkaji bagaimana pemanfaatan YouTube dapat dioptimalkan sebagai media 

pembelajaran menyimak. 

Penelitian sebelumnya dilakukan oleh Restu Kartika dan Khusnul Fatonah dengan judul 

‘Pemanfaatan Youtube Sebagai Media Pembelajaran Menyimak Cerita Rakyat bagi Siswa Kelas V di 

SD Negeri Bonisari I Kabupaten Tangerang’. Penelitian sebelumnya juga dilakukan oleh Lintang 

Jahwani Masdawati dan Moch. Bahak Udin By Arifin ‘Pemanfaatan Media Youtube dalam Melatih 

Maharah Istima’ di Sma Muhammadiyah Sidoarjo’. Perbedaan penelitian sebelumnya dengan penulis, 

lokasi tempat penulis mengadakan penelitian. Adapun rumusan masalah pada artiket ini ialah bagaimana 

pemanfaatan youtube sebagai media pembelajaran menyimak siswa kelas XI SMKN 7 Kota Bengkulu. 

Kajian ini diharapkan dapat memberikan gambaran tentang efektivitas YouTube dalam meningkatkan 

kemampuan menyimak siswa serta menjadi alternatif media pembelajaran yang inovatif dan sesuai 

dengan perkembangan zaman. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Metode kualitatif 

merupakan metode yang secara naturalistik, karena penelitiannya dilakukan pada kondisi yang alamiah 

atau natural setting (Sugiyono, 2012 : 8) penelitian kualitatif merupakan penelitian yang menggunakan 

pendekatan naturalistik untuk mencari dan menemukan pengertian atau pemahaman tentang fenomena 

dalam suatu latar yang berkonteks khusus (Lexy, 2014: 5). Penelitian kualitatif adalah penelitian yang 

menghasilkan penemuan-penemuan yang tidak dapat dicapai dengan menggunakan prosedur statistik 

atau dengan cara-cara kuantifikasi (Ghony dan Almanshur, 2016:25). Dengan menggunakan pendekatan 

deskriptif peneliti akan menggambarkan secara utuh tentang obyek yang diteliti secara akurat, factual, 

dan sistematis. Maka dari itu peneliti harus terlibat langsung di lokasi. Subyek pada penelitian ini adalah 

guru dan siswa kelas XI Porhotelan SMKN 7 Kota Bengkuliu. Sumber data yang didapat peneliti dari 

hasil pengamatan dan dokumentasi. Lokasi Penelitian ini berada di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 
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7 Kota Bengkulu. Objek dari penelitian ini merupakan peserta didik dari Sekolah Menengah Kejuruan 

Negeri 7 Kota Bengkulu. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pemanfaatan YouTube sebagai media pembelajaran menyimak memberikan dampak positif 

terhadap peningkatan kemampuan menyimak siswa. Guru menggunakan berbagai video edukatif dan 

autentik dari YouTube, seperti percakapan sehari-hari, cerita pendek, berita, dan wawancara, yang 

disesuaikan dengan tingkat pemahaman siswa. Penelitian ini dilakukan di kelas XI Perhotelan SMKN 7 

Kota Bengkulu. 

Sebelum proses pembelajaran berlangsung, terlebih dahulu guru menyiapkan semua perangkat 

pembelajaran yang akan digunakan untuk mendukung pembelajaran menggunakan youtube sepert 

laptop, proyektor, dan pengeras suara. Guru juga menyiapkan wireless agar akses yotube berjalan dengan 

lancar. 

Kemudian guru membuat rencana pembelajaran yang mencakup tujuan menyimak, pemilihan 

materi berupa video dari youtube yang relevan, menarik, dan sesuai dengan kompetensi dasar. Kemudian 

penyesuaian agar video tidak terlalu Panjang sehingga membuat siswa jenuh dan membuat waktu tidak 

efektif. 

Tahap selanjutnya guru menjelaskan tujuan menyimak dan hal-hal yang harus diperhatikan selama 

menyimak video (misalnya, isi pokok, gaya bicara, makna tersirat). Selanjutnya memutar video YouTube 

yang telah dipilih. Penayangan YouTube sebagai media pembelajaran dapat dilihat pada  

Kemudian tahap selanjutnya siswa diminta untuk menyimak secara cermat dan mencatat hal 

penting. Video dapat diputar dua kali (jika perlu) agar siswa lebih memahami isinya. Dengan begitu, kita 

dapat melihat pemahaman atau seberapa fokus siswa menyimak. Setelah itu, siswa mengerjakan soal 

latihan, menjawab pertanyaan, serta berdiskusi tentang isi video yang telah diputar. Kegiatan menyimak 

juga bisa dikembangkan menjadi menyusun ringkasan, menanggapi isi, atau melakukan presentasi ulang. 

Dalam tahap ini guru memandu diskusi kelas, dengan mengklarifikasi bagian- bagian yang sulit dipahami 

siswa. 

Tahap selanjutnya guru dan siswa bersama-sama menyimpulkan isi video dan pelajaran yang 

diperoleh. Guru memberikan penilaian kemudian memberikan umpan balik terhadap hasil menyimak 

siswa. 
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Pemanfaatan YouTube sebagai media pembelajaran di SMKN 7 Kota Bengkulu pada kelas XI 

Perhotelan dengan menggunakan video memunculkan berbagai respon dari siswa. Dengan menggunakan 

video YouTube ternyata dapat memotivasi siswa untuk lebih fokus dalam menyimak. Dari hasil tersebut 

dapat disimpulkan bahwa minat siswa sangat tinggi dengan menggunakan YouTube sebagai media 

pembelajaran. Hasil pengamatan juga menunjukkan pemanfaatan YouTube memberikan dampak positif 

terhadap siswa sehingga dapat dengan mudah menjawab evaluasi berupa soal lisan dan tulisan yang 

diberikan oleh guru. Hal tersebut sejalan dengan penelitian oleh Restu Kartika dan Khusnul Fatonah 

mengatakan bahwa penggunaan YouTube sebagai media pembelajaran cerita rakyat telah membawa 

berbagai manfaat bagi siswa dan guru di kelas V SD Negeri Bonisari I, Kabupaten Tangerang. Siswa 

merasa gembira dan penuh semangat selama pelaksanaan pembelajaran. Di sisi lain, para guru 

mendapatkan alat bantu yang efektif dalam mengajar keterampilan menyimak.  . Hasil belajar siswa kelas 

XI  dapat dilihat pada diagram di gambar 4.3. Adapun Analisis wawancara dampak pemanfaatan media 

YouTube dapat dilihat pada gambar 4.4. 

 

Gambar 4.3 

Pemanfaatan YouTube sebagai media pembelajaran menyimak terbukti dapat memudahkan siswa 

untuk dapat memahami materi pembelajaran. Terdapat 20 siswa yang mengikuti kegiatan, yaitu 2 orang 

mendapat niali 80, 3 orang mendapat nilai 85, 5 orang mendapat nilai 95 sedangkan yang mendapat nilai 

90 sebanyak 10 orang. Siswa dapat dengan mudah menjawab soal dengan mudah. Hal serupa juga 

memudahkan guru dalam melangsungkan pembelajaran karena media pembelajaran yang digunakan 

diterima dengan baik oleh siswa.  
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KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di SMKN 7 Kota Bengkulu peneliti dapat 

menarik kesimpulan Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa 

pemanfaatan YouTube sebagai media pembelajaran menyimak sangat efektif dalam meningkatkan 

kemampuan menyimak siswa. YouTube menyediakan beragam konten audiovisual yang menarik, 

autentik, dan mudah diakses, sehingga mampu menumbuhkan minat belajar serta memperkaya 

pengalaman menyimak siswa dalam konteks nyata. Selain itu, media ini juga memungkinkan guru untuk 

menyajikan materi secara variatif dan interaktif, yang berkontribusi terhadap pencapaian tujuan 

pembelajaran Bahasa Indonesia, khususnya dalam keterampilan menyimak. 
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